





(Study Kasus di Pasar Losari-Cirebon) by RIYANAH,
 “PENGARUH LOKASI PASAR MODERN (INDOMARET) 
DAN PASAR TRADISIONAL 
TERHADAP MINAT KONSUMEN” 
(Study Kasus di Pasar Losari-Cirebon) 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Gelar Sarjana SH 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 
 








KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SYEKH NURJATI CIREBON 
 
Jalan Perjuangan By Pass Sunyaragi Cirebon – Jawa Barat 45132 





RIYANAH (14122211039)    : “PENGARUH LOKASI PASAR MODERN 
(INDOMARET) DAN PASAR 
TRADISIONAL TERHADAP MINAT 
KONSUMEN” 
(Study Kasus di Pasar Losari-Cirebon) 
Kehadiran peritel modern pada awalnya tidak mengancam pasar 
tradisional. Peritel modern yang menyasar konsumen dari kalangan menengah 
ke atas, saat ini menjadi alternative dari pasar tradisional yang identik dengan 
kondisi pasar yang kumuh, dengan tampilan dan kualitas yang buruk serta 
harga jual yang rendah. Pasar modern atau juga mini market dan pasar 
tradisional memiliki banyak pengaruh terhadap minat konsumen. Konsumen 
memiliki kesempatan untuk memilih kualitas produk sebagai penggunaan 
kebutuhan sehari-hari. Pasar modern dan pasar tradisional memiliki 
kesempatan bersaing secara kompetitif di ranah masyarakat. Dengan ini tiap-
tiap pasar dapat terangkat dan akan terus meningkatkan kualitas produk demi 
menarik konsumen yang lebih banyak. 
Berangkat dari pemikiran dan pembuktian di atas, maka dirumuskan 
masalah yang terkait dengan judul di atas yakni: 1. Bagaimana pengaruh lokasi 
pasar modern (indomaret) terhadap minat konsumen ? 2. Bagaimana pengaruh 
lokasi pasar tradisional terhadap minat konsumen ? 
Adapun penelitian ini memiliki tujuan yakni: Untuk mengetahui 
pengaruh lokasi pasar modern (indomaret) terhadap minat konsumen. Untuk 
mengetahui pengaruh lokasi pasar tradisional terhadap minat konsumen. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif karena didalamnya mengacu pada perhitungan data penelitian yang 
berupa angka-angka. Denga tekhnik pengumpulan data melalui observasi, 
kuisioner, dokumentasi, dan studi kepustakaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitin membuktikan bahwa 
berdasarkan koefisien regresi lokasi pasar modern (indomaret) diperoleh nilai 
thitung sebesar 8,449. Tingkat signifikansi (α) = 0,05 dk (n-2) = 80 - 2 = 78 
dilakukan uji satu pihak, sehingga diperoleh Nilai ttabel adalah 1,990. Karena 
nilai thitung  ≥  ttabel  atau 8,449  ≥ 1.990 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini menggambarkan bahwa pengaruh antara  lokasi pasar modern (indomaret) 
dengan minat konsumen  berpengaruh secara signifikan. Artinya lokasi pasar 
modern (indomaret) dapat mempangaruhi minat konsumen di Kecamatan 
Losari Kabupaten Cirebon. Berdasarkan koefisien regresi lokasi pasar 
tradisional diperoleh nilai thitung sebesar 4.111. Tingkat signifikansi (α) = 0,05 
dk (n-2) = 80 - 2 = 78 dilakukan uji satu pihak, sehingga diperoleh Nilai ttabel 
adalah 1.990. Karena nilai thitung >  ttabel  atau 4.111> 1.990 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Hal ini menggambarkan bahwa lokasi pasar tradisional 
berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen di Kecamatan Losari 
Kabupaten Cirebon. 
Kata kunci: Lokasi Pasar Modern (indomaret). Lokasi  Pasar 




RIYANAH (14122211039 "THE INFLUENCE OF MODERN MARKET 
LOCATION (INDOMARET) AND 
TRADITIONAL MARKET FOR CONSUMER 
INTEREST" 
(Case Study in Market Losari-Cirebon) 
 
The presence of modern retailers initially did not threaten traditional 
markets. Modern retailers are targeting consumers from the upper middle class, 
currently the alternative of a traditional market which is identical with the slum 
market conditions, with the look and quality of the poor and lower selling prices. 
The modern market or also a mini market and a traditional market has a lot of 
influence on consumer interest. Consumers have the opportunity to choose the 
quality of products as the use of daily necessities. Traditional and modern market 
has a chance to compete competitively in the public realm. Hereby each market 
can be raised and will continue to improve product quality in order to attract more 
consumers. 
Departing from the idea and the evidence above, then formulated the 
problems associated with the title above: 1. How does the modern market place 
(Indomaret) against the interest of consumers? 2. How does the traditional market 
place against the interest of consumers? 
As this study has the goal: To determine the influence of modern market place 
(Indomaret) against consumer interest. To determine the influence of the 
traditional market place against consumer interest. 
To achieve these objectives, this study uses a quantitative method for therein 
refers to the calculation of research data in the form of numbers. Premises 
techniques of collecting data through observation, questionnaire, documentation, 
and literature study. 
Results of research conducted by the research is conducted to prove that 
the regression coefficient is based on modern market place (Indomaret) obtained 
tcount at 8.449. The significance level (α) = 0.05 dk (n-2) = 80-2 = 78 to test the 
one hand, in order to obtain ttabel value is 1.990. Because tcount ≥ 8.449 ≥ 1.990 
ttable or so Ho rejected and Ha accepted. This illustrates that the influence of 
modern market place (Indomaret) with significant influence over the consumer 
interest. That is the location of the modern market (Indomaret) can mempangaruhi 
consumer interest in Losari Subdistrict Cirebon. Based on the location of the 
regression coefficients obtained tcount traditional markets for 4111. The 
significance level (α) = 0.05 dk (n-2) = 80-2 = 78 to test the one hand, in order to 
obtain ttabel value is 1.990. Because tcount> ttabel or 4,111> 1,990 hence Ho 
accepted and Ha rejected. This illustrates that the traditional market place 
significant effect on consumer interest in Losari Subdistrict Cirebon. 








 مصلحة ضدومكان التقلُدَة والسىق) إَندومارَت (الحدَثة السىق تأثُر): "93011222141 (رَُانة
 المستهلك
 ) سُرَبىن-لىسارٌ فٍ السىق لأبحاث مكان (
 
تجار التجزئة الحدٌثة تستهدف المستهلكٌن من .وجود تجار التجزئة الحدٌثة فً البداٌة لم ٌهدد الأسواق التقلٌدٌة
الطبقة المتوسطة العلٌا، فً الوقت الراهن بدٌلا من السوق التقلٌدٌة التً هً نفسها مع ظروف السوق 
السوق الحدٌثة أو أٌضا سوق صغٌر  .الأحٌاء الفقٌرة، مع الشكل ونوعٌة ردٌئة وانخفاض أسعار البٌع
المستهلكٌن لدٌهم الفرصة لاختٌار نوعٌة  .وسوق تقلٌدي لدٌه الكثٌر من التأثٌر على مصلحة المستهلك
السوق التقلٌدٌة والحدٌثة لدٌه فرصة للمنافسة منافسة فً المجال  .المنتجات واستخدام الضرورٌات الٌومٌة
هذا القرار كل السوق ٌمكن أن تثار، وسوف نستمر فً تحسٌن جودة المنتج من أجل جذب المزٌد من  .العام
 .المستهلكٌن
  كٌف السوق الحدٌث. 1: الابتعاد عن فكرة والأدلة أعلاه، ثم وضعت المشاكل المرتبطة العنوان أعلاه
 كٌف السوق التقلٌدي ضد مصلحة المستهلكٌن؟ .2ضد مصلحة المستهلكٌن؟  )teramodnI(
لتحدٌد  .ضد مصلحة المستهلك )teramodnI(  لتحدٌد تأثٌر السوق الحدٌث: كما هذه الدراسة لدٌها هدف
 .تأثٌر السوق التقلٌدي ضد مصلحة المستهلك
ولتحقٌق هذه الأهداف، وتستخدم هذه الدراسة الأسلوب الكمً علٌها فٌه ٌشٌر إلى حساب البٌانات البحثٌة 
 . تقنٌات المبانً لجمع البٌانات من خلال الملاحظة والاستبٌان والوثائق، ودراسة الأدب .فً شكل أرقام
  وأجرى نتائج البحوث التً أجرٌت علٌه الأبحاث لإثبات أن معامل الانحدار تقوم على السوق الحدٌثة
) = 2ن  ( KD 50.0 = )α( مستوى الدلالة . 944.8فً  tnuoct التً تم الحصول علٌها )teramodnI(
 944.8 ≥ ≥ tnuoct لأن . 099.1هً  lebatt  لاختبار جهة، من أجل الحصول على قٌمة87 = 2-08
مع  )teramodnI( وهذا ٌوضح أن تأثٌر السوق الحدٌث .أو نحو ذلك هو رفض وقبلت ها elbatt 099.1
 ihuragnapmem ٌمكن )teramodnI( هذا هو موقع السوق الحدٌثة .تأثٌر كبٌر على مصلحة المستهلك
استنادا إلى موقع للمعاملات الانحدار التً تم  .منطقة ثانوٌة سٌرٌبون irasoL مصلحة المستهلك فً فندق
 = 2-08) = 2ن  ( KD 50.0 = )α( مستوى الدلالة . 1114الأسواق التقلٌدٌة ل tnuoct الحصول علٌها
 > 1114أو  lebatt >tnuoct لأن . 099.1هً  lebatt  لاختبار جهة، من أجل الحصول على قٌمة87
وهذا ٌوضح أن السوق تأثٌر كبٌر التقلٌدي على مصلحة  .بالتالً هو المقبولة والمرفوضة ها 0991
 .منطقة ثانوٌة سٌرٌبون irasoL المستهلك فً فندق
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Ghazali berpandangan bahwa pasar harus berfungsi berdasarkan 
etika dan moral para pelakunya. Secara khusus, ia memperingatkan larangan 
mengambil keuntungan dengan cara menimbun makanan dan barang-barang 
kebutuhan dasar lainnya. Penimbunan barang merupakan kezaliman yang 
besar, terutama disaat-saat terjadi kelangkaan, dan pelakunya harus dikutuk.
1
 
Secara umum pemasaran dapat dikatakan sebagai pola pikir yang 
menyadari bahwa perusahaan tidak dapat bertahan tanpa adanya transaksi 
pembelian.perusahaan harus dapat memasarkan barang atau jasa yang 
diproduksi kepada konsumen agar dapat bertahan dan bersaing dengan 
perusahaan lain. 
Pada dasarnya pasar dapat diartikan sebagai tempat pertemuan antara 
penjual dan pembeli, atau tempat dimana kekuatan-kekuatan permintaan dan 
penawaran saling bertemu untuk membentuk suatu harga. Pendapat lain 
mengatakan bahwa pasar merupakan suatu kelompok orang-orang yang 
diorganisasikan untuk melakukan tawar-menawar sehingga dengan demikian 
terbentuk harga. Menurut Stanton, pasar adalah kumpulan orang-orang yang 
mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk belanja dan kemauan untuk 
membelanjakannnya. Jadi ada tiga factor utama yang menunjang terjadinya 




Pasar secara umum adalah suatu proses social dan manajerial dimana 
individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan 
menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain.
3
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Sementara dalam konteks ini yang menjadi persoalan sekarang adalah 
bagaimana system pasar yang dikehendaki oleh semangat Islam, menurut tokoh 
ekonomi Islam Muhammad Nejatullah Siddiqi, 1991 yang menyatakan bahwa: 
“system pasar dibawah pengaruh semangat Islam berdasarkan pada dua 
asumsi… asumsi itu adalah rasionalitas ekonomi dan persaingan 
sempurna. Berdasarkan asumsi ini, system pasar dibawah pengaruh 
semangat Islam dapat dianggap sempurna. System ini menggambarkan 
keselarasan antara kepentingan para konsumen”. 
 
Makna rasionalitas ekonomi dikandung makna bahwa konsumen dan 
produsen dapat memaksimumkan kepuasan masing-masing. Kepuasannya 
tersebut akan diusahakannya secara bertahap. Untuk itu, konsumen dan 
produsen dapat mengetahui dengan jelas apa dan bagaimana keputusan yang 
harus diambil dalam pemenuhan kepuasan ekonomi tersebut. Sedangkan 
persaingan yang sempurna dimaksudkan agar melahirkan sebanyak mungkin 
konsumen dan produsen di pasar, barang yang ada bersifat heterogen, dan 
factor produksi bergerak secara bebas. 
Hal yang sulit bagi kedua asumsi tersebut untuk direalisasikan dalam 
kenyataan di pasar. Kesulitan itu disebabkan karena harus didukung oleh 
banyak factor lain yang akan memengaruhi mekanisme pasar. 
Muhammad Nejatullah Siddiqi menyimpulkan bahwa ciri-ciri 
penting pendekatan Islam dalam hal mekanisme pasar, sebagai berikut: 
1. Penyelesaian masalah ekonomi yang asasi penggunaan, produksi, dan 
pembagian pasti dikenal sebagai tujuan mekanisme pasar. 
2. Dengan berpedoman pada ajaran Islam, para konsumen diharapkan 
bertingkah laku sesuai dengan mekanisme pasar sehingga dapat mencapai 
tujuan yang dinyatakan di atas. 
3. Jika perlu, campur tangan Negara dianggap sebagai unsur penting yang 
memperbanyak atau menggantikan mekanisme pasar, untuk memastikan 





Mekanisme pasar akan bertemu dua pihak yang saling membutuhkan 
satu sama lain, yaitu produsen dan konsumen.
4
 Pasar modern berbeda dengan 
pasar tradisional dalam pasar modern penjual dan pembeli tidak bertransaksi 
secara langsung, pembeli bisa melihat harga pada label  yang dicantumkan 
pada barang baik itu tercantum dalam bentuk rupiah langsung maupun barcode. 
Pelayanannya pun secara mandiri seperti dalam swalayan ataupun lewat 
pramuniaga. Barang yang dijual selain bahan-bahan makanan seperti sayur-
sayuran, ikan, daging, buah-buahan dan lain sebagainya, sebagian besar 
menjual barang yang tahan lama seperti pakaian, perabotan atau peralatan 
rumah tangga, dan perlengkapan lainnya. Namun, yang akan dijelaskan disini 
adalah pasar modern berupa minimarket seperti Indomart atau Alfamart. 
Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 
serta ditandai dengan adanya  transaksi penjual  dan pembeli secara langsung. 
Dalam pasar tradisional terjadi tawar-menawar bangunan biasanya terdiri dari 
kios-kios atau gerai, dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun 
suatu pengelola pasar. Dan biasanya menjual berbagai macam kebutuhan 
rumah tangga, baik itu berupa makanan maupun perlengkapan. Seperti, 
sayuran, buah-buahan, ikan, daging, telor, pakaian, perlengkapan dapur, dan 
lain sebagainya. Pasar tradisional ini biasanya terletak dikawasan yang strategis 
seperti di pinggiran jalan pantura. Kondisi pasar tradisional yang dikenal 
dengan pasar yang becek, bau, kotor, serta dengan fasilitas toilet yang jarang 
ada, atau ada tapi dengan kondisi yang kurang layak pakai, dan tidak menutup 
kemungkinan terjadi kriminalitas baik pencopetan, penjambretan, pembegalan, 
bahkan pelecehan. Dan tidak menutup kemungkinan hal ini akan berpengaruh 
terhadap minat konsumen berbelanja.  
Konsumen sangat beraneka ragam perilakunya dalam berbelanja, dan 
perilaku berbelanja berkaitan erat dengan motivasi mereka untuk berbelanja. 
Bagi suatu perusahan mengetahui motivasi berbelanja konsumen sangatlah 
penting karena motivasi merupakan factor pendorong seseorang untuk 
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memenuhi kebutuhan dan keinginannya agar mencapai kepuasan. Robert A. 
Baron
5
 mengatakan bahwa : 
“motivasi adalah energy untuk membangkitkan dorongan dalam diri 
(drive) untuk memuaskan kebutuhan yang belum terpuaskan (unsatisfied 
need) yang selanjutnya akan menjadi rangsangan (incentive) dalam 
memenuhi kebutuhan (goal) sehingga kebutuhan tersebut terpuaskan 
(satisfied need). Secara skematis proses motivasi seseorang dalam 
memuaskan  dapat dilihat pada gambar dibawah berikut”. 
 
Gambar 1.1 







Pada umumnya konsumen bersifat memaksimumkan kepuasannya. 
Dalam hal ini, Walker, E.R. lewat bukunya From Economic Theory to Policy
6
 
menyatakan rasionalisasi ekonomi beranggapan bahwa para konsumen 
berusaha memaksimumkan „kepuasan‟ mereka. Ekonomi modern, termasuk 
aliran ekonomi tempo dulu, menggunakan istilah kepuasan dalam pengertian 
khusus yang sama sekali bukan tidak mengandung makna 
utilitarian(memaksimalkan penggunaan). 
Perilaku konsumen ditimbulkan oleh adanya interaksi antara factor-
faktor lingkungan dan individu. Dalam interaksi tersebut sosialisasi antara 
individu mengakibatkan terjadinya transfer dan interaksi perilaku. 
Dari Hakim bin Hizam radhiallahu‟anhu dari Nabi Shallallu „alaihi 
wa sallam beliau bersabda: 
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 ِيف ب َّ َُهٌ َنِرُىب َب ََّٕيبَو َبلَدَص ْ ِ َإف َبل ََّرَفَتي ُْ ٌَ ب َِ  ِرَبيِخٌْ ِبب ِْ بَعَِّيبٌْ ا
 َُ ِهِعَْيب ُتَوََرب َك ِ ُِ  ب َّ َتَوَو َبب ََو ْ ِ َو ب َّ ِهِعَْيب 
“Kedua orang yang bertransaksi jual beli berhak melakukan khiyar 
selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka 
keduanya akan mendapatkan keberkahan dalam jual beli. Tapi jika 
keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka keberkahan jual beli antara 





Kehadiran peritel modern pada awalnya tidak mengancam pasar 
tradisional. Peritel modern yang menyasar konsumen dari kalangan menengah 
keatas, saat ini menjadi alternative dari pasar tradisional yang identik dengan 
kondisi pasar yang kumuh, dengan tampilan dan kualitas yang buruk serta 
harga jual yang rendah. 
Selagi transaksi jual beli di pasar modern maupun pasar tradisional 
memenuhi syariat islam maka hukum nya diperbolehkan. Seperti dijelaska 
dalam surat an-Nisaa‟ ayat 298 yang berbunyi: 
 ًةَربَِجت َْ ىَُىت ْ َأ َِّلَ  ًِ ِطَببٌْ ِبب ُْ َُىَْٕيب ُْ َُىٌاَى ِْ َأ اُىٍُْوَأت َلَ اُىٕ َِ آ َٓ ي ٌَِّا َبهَُّيأ َبي
ب ًّ يِحَر ُْ ُِىب َْ بَو َ َّاللَّ َّْ ِ  ۚ ُْ ُىَُسفْٔ َأ اُىٍُتَْمت َلََو ۚ ُْ ُىْٕ ِ  ٍضاََرت ْٓ َع 
Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah maha 
penyayang kepadamu. 
 
Penafsiran dari ayat tersebut adalah (hai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu makan harta sesamamu dengan jalan yang batil) artinya jalan 
yang haram menurut agama seperti riba dan gasab/merampas (kecuali dengan 
jalan) atau terjadi (secara perniagaan) menurut suatu qiraat dengan baris di atas 
sedangkan maksudnya ialah hendaklah harta tersebut harta perniagaan yang 
berlaku (dengan suka sama suka diantara kamu) berdasarkan kerelaan hati 
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masing-masing, maka bolehlah kamu memakannya. (dan janganlah kamu 
membunuh dirimu) artinya dengan melakukan hal-hal yang menyebabkan 
kecelakaannya bagaimana pun juga cara dan gejalanya baik di dunia dan di 
akhirat. (sesungguhnya Allah amha penyayang kepadamu) sehingga 
dilarangnya kamu berbuat demikian.
9 
Pasar modern atau juga mini market dan pasar tradisional memiliki 
banyak pengaruh terhadap minat konsumen. Konsumen memiliki kesempatan 
untuk memilih kualitas produk sebagai penggunaan kebutuhan sehari-hari. 
Pasar modern dan pasar tradisional memiliki kesempatan bersaing secara 
kompetitif di ranah masyarakat. Dengan ini tiap-tiap pasar dapat terangkat dan 
akan terus meningkatkan kualitas produk demi menarik konsumen yang lebih 
banyak. 
Tesis Danial El Amin menuliskan di Indonesia supermarket local 
telah ada sejak tahun 1970-an, meskipun masih terkonsentrasi di kota-kota 
besar. Supermarket bermerek asing mulai masuk ke Indonesia pada akhir 1990-
an semenjak kebijakan investasi asing langsung dalam sector usaha ritel dibuka 
pada  1998. Meningkatnya persaingan telah mendorong kemunculan 
supermarket di kota-kota kecil dalam rangka mencari pelanggan baru dan 
terjadi perang harga. Akibatnya bila supermarket Indonesia hanya melayani 
kelas menengah-atas pada era 1980-an sampai awal 1990-an, penjamuran 
supermarket hingga ke kota-kota kecil dan adanya praktik pemangsaan melalui 
strategi pemangkasan harga memungkinkan konsumen kelas menengah-bawah 
untuk mengakes supermarket.
10 
Pada era globalisasi saat ini, perkembangan pola hidup masyarakat 
Indonesia semakin maju dan mengalami arus perubahan yang semakin hari 
semakin kompleks dari segi sosio-ekonomi maupun dari segi sosio-budaya. 
Ilmu pengetahuan dan tekhnologi berkembang begitu pesat seiring dengan 
perkembangan jaman. Pengaruh perkembangan tersebut sangat nyata misalnya 
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terciptanya fasilitas-fasilitas yang memudahkan kegiatannya sejalan dengan 
perkembangan tekhnologi tersebut dan berpengaruh pula kepada satu 
perubahan gaya hidup mereka. 
Dengan adanya berbagai bentuk perniagaan yang ditawarkan oleh 
pasar, konsumen mempunyai pilihan untuk membelanjakan uangnya, dalam hal 
ini keputusan dalam pembelian keperluan harian mereka. Gaya hidup menjadi 
salah satu factor mengapa konsumen lebih memilih berbelanja keperluan harian 
mereka di pasar modern daripada di toko-toko sembako atau pasar tradisional. 
Disamping adanya factor gaya hidup, kenyamanan berbelanja dan kelengkapan 
produk sangat berpengaruh untuk mendatangkan konsumen.
11 
Sebelum adanya berbagai minimarket di wilayah Cirebon Timur 
khususnya kecamatan Losari, masyarakat yang berada di wilayah Losari tidak 
sedikit yang berbelanja di pasar modern yang berada di kota Cirebon. 
Walaupun jarak yang jauh namun mereka sangat antusias, apalagi pada hari 
weekend, weekday dan hari-hari besar. Keberadaan pasar modern, khususnya 
minimarket indomart dan alfamart yang berada diwilayah Cirebon timur, tidak 
sedikit masyarakat yang berpindah untuk membelanjakan uang mereka ke 
minimarket kecamatan Losari kabupaten Cirebon daripada ke pasar tradisional, 
gaya hidup seseorang menentukan berapa besar waktu dan uang yang mereka 
korbankan untuk menikmati sesuatu.
12 
Suatu pasar dalam mengeluarkan produk sebaiknya disesuaikan 
dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan begitu maka produk dapat 
bersaing di pasaran, sehingga menjadikan konsumen memiliki banyak 
alternative pilihan produk sebelum mengambil keputusan untuk membeli suatu 
produk yang ditawarkan. Keunggulan-keunggulan dari produk dapat diketahui 
oleh konsumen dan bisa membuat konsumen tertarik untuk mencoba dan 
kemudian akan mengambil keputusan untuk membeli suatu produk tersebut. 
Selain dari kualitas produk, harga dan kondisi pasar juga cukup berpengaruh 
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dalam keputusan konsumen. Harga yang rendah atau harga yang terjangkau 
mejadi pemicu untuk keputusan dalam pembelian, begitu pula dengan kondisi 
pasar yang aman dan nyaman serta bersih atau yang becek dan kotor menjadi 
salah satu dalam keputusan pembelian. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait sejauh mana pengaruh pasar modern (indomart) 
dan tradisional terhadap minat konsumen di Kecamatan Losari-Cirebon. 
Penelitian ini akan diberi judul: “PENGARUH LOKASI PASAR MODERN 
(INDOMARET) DAN PASAR TRADISIONAL TERHADAP MINAT 
KONSUMEN” (Study Kasus di Kecamatan Losari-Cirebon)”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah Ekonomi Pasar Syariah. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang dilakukan 
di Lokasi Indomaret dan Pasar Tradisional serta para Konsumen 
Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. 
c. Jenis masalah 
Masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah mengenai respon 
masyarakat mengenai pengaruh lokasi pasar modern (indomaret) dan 
pasar tradisional terhadap minat konsumen. 
2. Pembatasan Masalah 
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai pengaruh 
lokasi pasar modern (indomaret) dan pasar tradisional terhadap minat 
konsumen yang dilaksanakan di Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. 
3. Pertanyaan Penelitian  
a. Bagaimana pengaruh lokasi pasar modern (indomaret) terhadap minat 
konsumen ? 






C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang 
telah dirumuskan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan: 
1. Untuk mengetahui pengaruh lokasi pasar modern (indomart) terhadap 
minat konsumen. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi pasar tradisional terhadap minat 
konsumen. 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang akan dilakukan ini 
adalah: 
1. Bagi Pemerintah Daerah 
Penelitian ini diharapkan  dapat memberi informasi dan masukan 
dalam rangka pengembangan pasar tradisional serta sebagai bahan 
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan  
pengembangan pasar tradisional karena banyaknya konsumen yang 
lebih memilih berbelanja di pasar minimarket alfamart dan indomert di 
kecamatan Losari. 
2. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan pengetahuan 
terkait dengan pengaruh lokasi pasar modern dan tempat pasar 
tradisioanl terhadap minat konsumen. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sarana untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir, daya nalar dan daya analitis dalam 
mengidentifikasi, merumuskan dan menganalisis masalah yang 
berkaitan dengan pengaruh lokasi pasar modern (indomaret) dan pasar 
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